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ABSTRAK 

Perianto Rahul Pratama, 2026, Peran Monumen Reog dalam Pembentukan 

Simbol Identitas Budaya Lokal Kabupaten Ponorogo. 

 

Kata Kunci: identitas budaya, Monumen Reog, budaya lokal, Ponorogo, 

simbol budaya. 

 

  

Penelitian ini membahas peran Monumen Reog dalam membentuk simbol 

identitas budaya lokal di Kabupaten Ponorogo. Monumen ini 

merepresentasikan kesenian Reog Ponorogo yang telah lama menjadi ikon 

budaya masyarakat setempat. Selain berfungsi sebagai elemen estetika dalam 

tata ruang kota, monumen ini juga menjadi simbol yang merepresentasikan 

nilai, sejarah, serta kebanggaan kolektif masyarakat Ponorogo. Di tengah arus 

globalisasi yang cenderung menyeragamkan budaya, keberadaan Monumen 

Reog menjadi sarana untuk menegaskan identitas lokal dan memperkuat 

kesadaran masyarakat terhadap warisan budaya mereka. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan penelitian meliputi 

masyarakat sekitar, pelaku seni Reog, pengunjung, serta pihak terkait 

pengelolaan kawasan monumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Monumen Reog berperan penting dalam memperkuat kesadaran kolektif 

masyarakat terhadap budaya Reog, sekaligus menjadi ruang sosial publik dan 

ikon budaya yang memperkuat citra Ponorogo sebagai Kota Reog. 
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ABSTRACT 

Perianto Rahul Pratama, 2026, The Role of the Reog Monument in the 

Formation of Local Cultural Identity Symbols in Ponorogo Regency 

Keywords: cultural identity, Reog Monument, local culture, Ponorogo, 

cultural symbols. 

 

 This study examines the role of the Reog Monument in shaping a 

symbol of local cultural identity in Ponorogo Regency. This monument 

represents the art of Reog Ponorogo, which has long been a cultural icon of 

the local community. In addition to functioning as an aesthetic element in the 

city's spatial planning, this monument also serves as a symbol that represents 

the values, history, and collective pride of the Ponorogo community. Amidst 

the current of globalization that tends to standardize culture, the existence of 

the Reog Monument serves as a means to affirm local identity and strengthen 

public awareness of their cultural heritage. This study uses a qualitative 

method with a descriptive approach through observation, interviews, and 

documentation. Research informants include the local community, Reog 

artists, visitors, and parties related to the management of the monument area. 

The results show that the Reog Monument plays an important role in 

strengthening the community's collective awareness of Reog culture, while 

also serving as a public social space and cultural icon that strengthens 

Ponorogo's image as the City of Reog. 
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